ABSTRAK

Vania Eka Ramadhanti : Penerapan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Literasi Sains Siswa Dikelas Tinggi (Penelitian Quasi Eksperimen di Ml
Assa’adah)

Penelitian ini dlatar blakangi dengan kemampuan siswa yang belum
mampu mengkumonukiasikan informasi secara deskripsi. Hal tersebut dapat
dilihat dari kemampuan siswa ketika menjawab latihan jawaban siswa yang benar
lebih banyak pada soal pilihan ganda sedangkan pada soal uraian sedikit siswa
yang menjawab dengan benar, hal tersebut membuktikan bahwa siswa kelas V
belum mencapai dua indikator literasi sains. Adapun dua indikator yang harus
dicapai oleh siswa adalah: (1) mengkomunikasian informasi dalam bentuk
deskripsi atau gambar (2). Mengidentifikasi bukti ilmuaih.

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai adalah sebagai beriku: (1) Untuk mengetahui kemampuan literasi sains

siswa di MI Assa’adah dengan penerapan metode ceramah. (2) Untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa di MI Assa’adah dengan penerapan metode
eksperimen. (3) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi sains siswa di
MI Assa’adah setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode ceramah dan
metode eksperimen.

Metode eksperimen adalah, sebuah metode pembelajaran dimana siswa
diberikan sebuah pengalaman belajar langsung, metode pembelajaran ini
melibatkan aktivitas pada siswa. Penggunaan metode eksperimen dalam kegiatan
pembelajaran dapat dirancang sebagai kegiatan penemuan. Kegiatan penemuan ini
dilakukan sebelum siswa mengetahui atau mempelajari suatu konsep atau teori,
dengan tujuan siswa yang dituntut untuk menemukan konsep atau teori tersebut.
Selain itu metode pembelajaran eksperimen dimaksudkan memberi penguatan
pengetahuan kepada siswa dalam brntuk percobaan terhadap objek-objek
lingkungan alam atau berdasarkan dengan materi yang diajarkan.

Metode penelitian ini adalah | penelitian Quasi Eksperimen, teknik
pengumpulan data dengan observasi aktivitas guru dan siswa. Dan objek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V' A dan B MI Assa’adah Kecamatan
Cikarang Barat Kabupaten Bekasi, yang jumlah keseluruhan kelas V A dan B
adalah 111 siswa.

Berdasarkan hali penelitian menurut perhitungan statistik, bahwa nilai sig
hasil uji T adalah 0,74 < 0,5. Hal tersebut membuktikan bahwa H, diterima H,
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
siswa yang belajar menggunakan metode ceramah dengan siswa yang
menggunakan metode eksperimen.



